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Bojongmurni Village produces various essential oil crops, including cloves, 
nutmeg, citronella, ginger, patchouli, and rosemary. The main issue faced 
by Bojongmurni Village is the lack of distillation equipment for essential oils 
on a production scale, resulting in farmers selling their essential oil plants 
in raw material form. Additionally, the skills and experience of the 
community group in mastering Appropriate Technology (TTG), especially 
in the processing of essential oil plants and their downstream products, are 
still limited.The goal of this activity is to produce the HH1 model essential 
oil distillation equipment for production scale and to generate various 
downstream products from essential oils. Therefore, this program is urgent 
to implement as it provides added value to the essential oil plants produced 
in the region. The implementation of the community service program uses 
a Community Development approach, which focuses on strengthening 
capacity, independence, and long-term welfare for the group or community. 
The stages of implementing the proposed solution to address the partner's 
problems are as follows: preparation, socialization of the program, training, 
and application of technology (cultivation of essential oil plants, distillation, 
and formulation of essential oil downstream products). This community 
development program has successfully improved the skill scores of 
members of the Mitra Poktan Sabar Tani Muda and KTH Sadar Tani Muda 
groups. The results show that this activity has significantly improved 
members' skills in areas such as business management, administration, 
finance, and taxation, knowledge and understanding of essential oil plant 
cultivation, knowledge and understanding of essential oil processing, IT 
knowledge, and product and service promotion and marketing. The skill 
scores increased from 1 (low) to 3 (moderate). Meanwhile, income levels 
increased from a score of 3 (moderate) to a score of 4 (good). 

ABSTRAK 
Desa bojongmurni banyak menghasilkan komoditi tanaman atsiri, 
diantaranya cengkeh, pala, sereh wangi, jahe, nilam dan rosemary. 
Permasalahannya, di Desa Bojong Murni belum tersedia alat penyulingan 
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minyak atsiri skala produksi sehingga petani masih menjual tanaman 
atsirinya dalam bentuk bahan baku mentah (Raw Material), selain itu 
keterampilan dan pengalaman kelompok dalam penguasaan Teknologi 
Tepat Guna (TTG) terutama tentang pengolahan tanaman minyak atsiri 
dan produk hilirisasinya masih rendah. Tujuan dari kegiatan ini ialah untuk 
menghasilkan alat penyulingan minyak atsiri model HH1 untuk skala 
produksi dan menghasilkan berbagai produk hilirisasi dari minyak atsiri. 
Sehingga kegiatan ini sangat urgen dilaksanakan untuk memberikan nilai 
tambah (added value) bagi tanaman atsiri yang dihasilkan dari daerah ini. 
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat menggunakan metode 
Community Development yang berfokus pada penguatan kapasitas, 
kemandirian, dan kesejahteraan kelompok atau masyarakat dalam jangka 
Panjang. Tahapan dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk 
mengatasi permasalahan mitra adalah sebagai berikut: Persiapan, 
sosialisasi program, Pelatihan dan Penerapan Teknologi (budidaya 
tanaman atsiri, penyulingan dan formulasi produk hilirisasi minyak atsiri). 
Program PDB ini telah mampu meningkatkan skor keterampilan/skill 
anggota Mitra Poktan Sabar Tani Muda dan KTH Sadar Tani Muda, terlihat 
bahwa hasil kegiatan ini dapat meningkatkan skor keterampilan/skill 
anggota Mitra bidang manajemen usaha, administrasi, keuangan dan 
perpajakan, pengetahuan dan pemahaman tentang budidaya tanaman 
atsiri, pengetahuan dan pemahaman tentang pengolahan tanaman atsiri, 
bidang pengetahuan dan pemahaman tentang IT, promosi dan pemasaran 
produk dan jasa dari skor 1 (kurang) menjadi skor 3 (cukup). Sedangkan 
pendapatan meningkat dari skor 3 (cukup) menjadi skor 4 (Baik).  

Cara mensitasi artikel: 
Haris, H., Delfitriani, Kusuma, I. C., Ratu, A. P., Wicaksono, M. A., Rimadhani, F. F., Kumalasari, R., Khodijah, N. S., & 
Ridwan, M. H. A. (2025). Peningkatan pendapatan kelompok tani melalui penyulingan model HH1 dan pengembangan 
produk hilirisasi minyak atsiri. Jurnal Inovasi Hasil Pengabdian Masyarakat (JIPEMAS), 8(1), 86–96. 
https://doi.org/10.33474/jipemas.v8i1.22504 
 

 
PENDAHULUAN 

Kabupaten Bogor mempunyai wilayah yang cukup luas, yaitu terdiri atas 
40 kecamatan. Universitas Djuanda telah memiliki MoU kerjasama dengan 
Pemerintah Kabupaten Bogor, yaitu melalui kerjasama No. 119/19/KB/KS-
Banhuk/VI/2021 tentang Tridharma Perguruan Tinggi. Disamping itu, telah 
dilakukan kerjasama dengan BAPPEDA melalui perjanjian kerjasama No. 
100.3.7.1/15/PKS/KS-Banhuk/IV/2023 tentang Program Duta Inovasi Desa 
(DID). Salah satu Desa yang menjadi objek kegiatan DID adalah Desa Bojong 
Murni. 

Pemilihan Desa Bojong Murni sebagai Desa Binaan Universitas Djuanda 
karena memiliki beberapa alasan, diantaranya: Letak Desa Bojong Murni 
dengan Universitas Djuanda tidak terlalu jauh, hanya berjarak ± 5 km Desa 
Bojong Murni selalu menjadi pilihan lokasi KKN Mahasiswa Universitas Djuanda 
setiap tahunnya, Pada tahun 2022 pernah menjadi lokasi program Duta Inovasi 
Desa yang dibina oleh LPPM Universitas Djuanda (UNIDA), Banyak Mahasiswa 
Universitas Djuanda berasal dari Desa Bojong Murni, Pemerintahan Desa 
Bojong Murni telah melaksanakan beberapa kegiatan bersama dengan UNIDA. 
Pada tahun 2022, UNIDA pernah melaksanakan program DID dengan tema: 
Sosial Literasi Dasar (SOLID) dan Lingkungan Subur Masyarakat Makmur 
(LIBUR MAKMUR). Sehingga dengan demikian, cukup menjadi dasar yang kuat 
memilih Desa Bojong Murni sebagai Desa Binaan Universitas Djuanda.  

Kelompok Tani yang menjadi mitra sasaran pada kegiatan ini adalah 
POKTAN Sabar Tani Muda dan KTH Sadar Tani Muda. Petani di Desa Bojong 
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Murni saat ini mengelola usaha budidaya bidang pertanian Hortikultura, 
Perkebunan, Kehutanan dan Peternakan. Namun belum ada kegiatan usaha 
yang bergerak dibidang pengolahan hasil pertanian yang dihasilkan. 
Permasalahannya, hingga saat ini petani hanya menjual hasil pertaniannya 
dalam bentuk mentah (Raw Material), belum ada usaha yang bergerak di 
pengolahan hasil pertanian menjadi produk setengah jadi (Secondary product) 
atau menjadi produk jadi (Final product).  

Padahal Desa Bojong Murni ini potensial sekali di bidang Pertanian, 
terutama tanaman semusimnya berupa komoditi sayuran dan untuk tanaman 
tahunan (Haris et al., 2023). Untuk tanaman tahunan berupa tanaman 
kehutanan (Rasamala, Pinus, Sengon, dll) dan komoditi tanaman perkebunan 
(pala dan cengkeh). Kapasitas produksi buah cengkeh mampu menghasilkan 
sekitar 1.522 kg per hektar/musim (Mooduto et al., 2021). Disamping itu daerah 
ini juga potensi dengan tanaman atsiri lainnya, seperti pala, jahe, dan sereh 
wangi. Permasalahan lainnya di Desa Bojong Murni yaitu belum tersedianya 
alat penyulingan minyak atsiri skala produksi untuk mengolah hasil tanaman 
atsiri yang dihasilkan petani menjadi minyak atsiri (Haris, Sudarsah, et al., 
2024). Sehingga masyarakat saat ini masih menjual tanaman atsirinya dalam 
bentuk bahan baku mentah (Raw Material), selain itu keterampilan dan 
pengalaman kelompok dalam penguasaan Teknologi Tepat Guna (TTG) 
terutama tentang pengolahan tanaman minyak atsiri dan produk hilirisasinya 
masih rendah.  

Dengan adanya Program Pemberdayaan Desa Binaan (PDB) ini maka 
banyak manfaat yang bisa diraih, diantaranya: Bagi anggota Poktan Sabar Tani 
dan KTH Sadar Tani Muda serta masyarakat sekitarnya, ini merupakan 
kesempatan untuk bisa meningkatkan keterampilan dan pendapatan mereka. 
Mitra Poktan Sabar Tani Muda dan Mitra KTH Sadar Tani Muda terlihat bahwa 
hasil sosialisasi dan pendampingan dapat meningkatkan skor keterampilan/skill 
anggota Mitra. Untuk keterampilan bidang manajemen usaha, administrasi, 
keuangan dan perpajakan, Pengetahuan dan pemahaman tentang budidaya 
tanaman atsiri, pengetahuan dan pemahaman tentang pengolahan tanaman 
atsiri, pengetahuan dan pemahaman tentang pengolahan tanaman atsiri, 
bidang Pengetahuan dan pengalaman tentang IT, promosi dan pemasaran 
produk dan jasa dari skor 1 (kurang) menjadi skor 3 (cukup).  

Sedangkan pendapatan meningkat dari skor 3 (cukup) menjadi skor 4 
(Baik). Peningkatan pendapatan diperoleh dari penjualan minyak atsiri dan 
produk hilirisasinya. Untuk saat ini, mitra baru mampu menyuling cengkeh 
sebanyak 400 kg/minggu dengan rendemen 2% sehingga dihasilkan minyak 
cengkeh sebanyak 32 kg/bulan. Dengan harga penjualan minyak cengkeh 
sebesar Rp.175.000/kg maka diperoleh hasil pendapatan sekitar Rp. 
5.600.000/bulan. Sedangkan penyulingan buah pala sebanyak 200 kg/minggu 
dengan rendemen 5,5%, sehingga dihasilkan minyak pala sebanyak 44 
kg/bulan. Dengan harga penjualan minyak pala sebesar Rp. 900.000/kg, maka 
diperoleh hasil pendapatan sebesar Rp. 39.600.000.  

Untuk produk hilirisasi, terdapat 3 jenis produk yang sudah layak 
dipasarkan dari total 7 jenis produk hilirisasi yang sudah diproduksi, produk 
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hilirisasi yang sudah layak dipasarkan diantaranya adalah produk hilirisasi 
diffuser, lilin aromatheraphy dan karbol. Sedangkan 4 produk lainnya yang 
belum layak dipasarkan diantaranya produk sabun cair, shampoo, handbody 
dan hairtonic. Untuk produk hilirisasi diffuser mampu terjual sebesar 4 
lusin/bulan dengan harga Rp. 240.000/lusin, lilin aromatheraphy 3 lusin/bulan 
dengan harga Rp. 144.000/lusin dan karbol 4 lusin/bulan dengan harga Rp. 
240.000/lusin. Sehingga dari produk hilirisasi menghasilkan pendapatan 
sebesar Rp. 2.352.000/bulan.  
 
METODE 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat menggunakan metode 
Community Development yang berfokus pada penguatan kapasitas, 
kemandirian, dan kesejahteraan kelompok atau masyarakat dalam jangka 
panjang. Metode ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat agar mampu 
mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang mereka hadapi secara mandiri 
dan berkelanjutan. Tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan solusi 
yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra diawali dengan 
persiapan lalu dilanjutkan dengan sosialisasi program, pelatihan dan 
penerapan teknologi penyulingan minyak atsiri serta penerapan formulasi 
produk hilirisasi minyak atsiri.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada awal kegiatan dilakukan persiapan-persiapan yang meliputi 
konsolidasi Tim, persiapan lokasi pengabdian, persiapan bahan dan peralatan. 
Pada tanggal 1 Juni 2024, dilakukan Konsolidasi tim yang bertempat di ruang 
pertemuan Fakultas Ilmu Pangan Universitas Djuanda Bogor yang membahas 
tentang jobdesk masing-masing anggota tim, lokasi kegiatan (mitra), jadwal 
kegiatan serta metode kegiatan yang akan dilaksanakan. 

 

 
Gambar 1. Konsolidasi tim 

 
Selanjutnya dilakukan pembangunan alat penyulingan minyak atsiri yang 

berlokasi di Desa Bojongmurni, Kecamatan Ciawi, Kabupaten Bogor, berjarak 
kurang lebih sekitar 15 km dari Universitas Djuanda. Lokasi kedua mitra (Poktan 
Sabar Tani Muda dan KTH Sadar Tani Muda) terletak pada satu wilayah yang 
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sama sehingga memungkinkan untuk survei lokasi kegiatan secara bersamaan 
dalam waktu yang sama. 
 

 
Gambar 2. Lokasi penyulingan minyak atsiri di rumpun bambu 

 
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, ada dua alternatif lokasi yang 

bisa digunakan, yaitu di lokasi kebun bambu dan di lokasi pertanaman cengkeh. 
Lokasi ini dipenuhi oleh kebun bambu yang cukup lebat dan perlu 
dibongkar/dibersihkan. Namun kemiringan lahannya lebih datar.  

 

 
Gambar 3. Lokasi penyulingan minyak atsiri di dekat kebun cengkeh 

 
Sedangkan lokasi pada gambar 3 vegetasi nya lebih ringan namun 

dengan kemiringan yang lebih tajam. Setelah melalui kajian dan pertimbangan, 
maka dipilihlah lokasi kedua yang berada di lokasi perkebunan cengkeh, 
dengan alasan sebagai berikut: 1) Biaya pembersihan lahan lebih murah dan 
mudah dilakukan, 2) Karena elevasi kemiringannya lebih memudahkan untuk 
pembuangan limbah hasil penyulingan (Astuti & Kusumawardani, 2017). Letak 
penyulingan juga haruslah jauh dari pemukiman, untuk mencegah terjadinya 
pencemaran limbah di lingkungan masyarakat (Febrianti & Anisa, 2023).  
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Gambar 4. Pembukaan lahan lokasi penyulingan 

 
Pembukaan lahan untuk rumah penyulingan dilakukan secara bergotong-

royong dengan anggota mitra. Rumah penyulingan yang sedang dibangun 
memiliki ukuran 6 x 10 m. 

 

 
Gambar 5. Rekayasa alat penyulingan model HH1 

 
Sementara dilakukan pembangunan rumah produksi penyulingan, di 

bengkel juga sedang dilakukan rancang bangun alat penyulingan model HH1 
(1 boiler dengan 3 ketel penyuling) (Haris, Uzwatania, et al., 2024). Dengan Alat 
Penyulingan Minyak Atsiri Model HH-1 dapat meningkatkan efisiensi 
operasional penyulingan minyak atsiri (Haris, Uzwatania, et al., 2024). Proses 
rancang bangun alat penyulingan model HH1 ini dilakukan di bengkel PT. 
Sukabumi Essence.  
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Gambar 6. Setting alat penyulingan minyak atsiri model HH1 di rumah produksi 

 
Rumah produksi yang sudah disetting dengan alat penyulingan model 

HH1. Setelah rancang bangun alat dan rumah produksi selesai, dilanjutkan ke 
tahap akhir yaitu dilakukan setting alat penyulingan di rumah produksi 
Bojongmurni yang telah disiapkan untuk proses penyulingan minyak atsiri skala 
produksi. Bahan baku yang digunakan dalam penyulingan minyak atsiri ini 
adalah tanaman atsiri yang banyak terdapat di Desa Bojong Murni seperti 
tanaman Jahe, sereh wangi, cengkeh, pala dan rosemarry. Bahan baku untuk 
penyulingan minyak atsiri diperoleh dari hasil budidaya sendiri di kebun seluas 
3 ha dengan sistem tumpang sari. Di sekeliling pagar batas lahan ditanam 
tanaman sereh wangi, dengan jarak tanam 1 m x 1 m (Malini et al., 2024), di 
tengah lahan ditanami tanaman Jahe dengan jarak tanam 90 cm x 60 cm 
(Julianto et al., 2022), dan pada setiap jarak 10 m memanjang arah Timur – 
Barat ditanam tanaman rosemary dengan jarak tanam 1 m x 1 m (Wahab et al., 
2015). Dari luas pertanaman tersebut akan menghasilkan bahan baku tanaman 
Jahe kering angin ±46,992 ton/panen, tanaman sereh wangi ±38 ton/panen, 
dan rosemary ±6,4 ton/panen.  

Adapun produk-produk hilirisasi minyak atsiri yang dikembangkan 
meliputi: 1) Sabun cair (Permatasari & Haris, 2023), 2) Sampo (Kumalasari & 
Haris, 2023), 3) Hand Body (Rimadhani & Haris, 2023), 4) Diffuser (Khoerunisa 
& Haris, 2023), 5) Lilin Aromaterapi (Ridwan & Haris, 2023), 6) Karbol dan 7) 
Hair Tonic (Amanda & Haris, 2023), yang dapat dilihat pada gambar 7.  

 

 
Gambar 7. Tujuh produk hilirisasi minyak atsiri 
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Secara ringkas pengetahuan dan pemahaman kelompok sasaran tentang 
tanaman atsiri, kemampuan manajemen usaha, pengolahan tanaman atsiri, 
produk hilirisasi minyak atsiri serta penguasaan IT, promosi dan pemasaran 
produk kondisi eksisting setelah dilakukan sosialisasi dan pelatihan/ 
pendampingan serta target yang akan dicapai dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
 

Tabel 1. Kondisi eksisting, kondisi saat ini dan target luaran Mitra 1 dan Mitra 2 

No Bidang Fokus 

Mitra 1 
Poktan Sabar Tani Muda 

Mitra 2 
KTH Sadar Tani Muda 

Kondisi 
Eksisting 

Kondisi 
saat ini 

Target 
Luaran 

Kondisi 
Eksisting 

Kondisi 
saat ini 

Target 
Luaran 

1 Keterampilan bidang manajemen usaha, administrasi, keuangan dan perpajakan 

 a. Manajemen Usaha 1 3 4 1 3 4 

 b. Administrasi 1 3 4 1 3 4 

 c. Keuangan 1 3 4 1 3 4 

 d. Perpajakan 1 3 3 1 2 3 

2 Pengetahuan dan pemahaman tentang 
budidaya tanaman atsiri 

1 3 5 1 3 4 

3 Pengetahuan dan pemahaman tentang 
pengolahan tanaman atsiri 

1 3 4 2 4 5 

4 Pengetahuan dan pemahaman tentang 
produk hilirisasi minyak atsiri 

1 3 3 2 3 4 

5 Pengetahuan dan pengalaman tentang IT, promosi dan pemasaran produk dan jasa  

 1. IT 1 2 3 2 3 4 

 2. Promosi 1 2 3 2 3 4 

 3. Pemasaran produk dan jasa 1 3 4 2 3 4 
6 Pendapatan 3 4 4 3 3 4 

Keterangan Skor: 
1. Sangat Kurang; 2. Kurang; 3. Cukup; 4. Baik; 5. Sangat baik 

 
Untuk sosialisasi dan pelatihan/pendampingan mengenai organisasi 

usaha, administrasi, keuangan, perpajakan, IT, promosi, dan pemasaran 
produk dan jasa dilakukan oleh anggota tim pelaksana yaitu Indra Cahya 
Kusuma, S.E, M.Si. Untuk sosialisasi dan pelatihan/pendampingan mengenai 
tanaman atsiri dan pengolahan minyak atsiri dilaksanakan oleh Dr. Ir. Helmi 
Haris, M.S. dan Apt. Antonius Padua Ratu, M. Farm. Sedangkan untuk 
sosialisasi dan pelatihan/pendampingan produk hilirisasi dilakukan oleh 
Delfitriani, S.T.P, M.Si. Berdasarkan data pada Tabel 1 bagi Mitra Poktan Sabar 
Tani Muda dan Mitra KTH Sadar Tani Muda terlihat bahwa hasil sosialisasi dan 
pendampingan dapat meningkatkan skor keterampilan/skill anggota Mitra. 
Untuk keterampilan bidang manajemen usaha, administrasi, keuangan dan 
perpajakan, Pengetahuan dan pemahaman tentang budidaya tanaman atsiri, 
pengetahuan dan pemahaman tentang pengolahan tanaman atsiri, bidang 
Pengetahuan dan pengalaman tentang IT, promosi dan pemasaran produk dan 
jasa dari skor 1 (kurang) menjadi skor 3 (cukup).  

Sedangkan pendapatan meningkat dari skor 3 (cukup) menjadi skor 4 
(Baik). Peningkatan pendapatan diperoleh dari penjualan minyak atsiri dan 
produk hilirisasinya. Untuk saat ini, mitra baru mampu menyuling cengkeh 
sebanyak 400 kg/minggu dengan rendemen 2% sehingga dihasilkan minyak 
cengkeh sebanyak 32 kg/bulan. Dengan harga penjualan minyak cengkeh 
sebesar Rp.175.000/kg maka diperoleh hasil pendapatan sekitar Rp. 
5.600.000/bulan. Sedangkan penyulingan buah pala sebanyak 200 kg/minggu 
dengan rendemen 5,5%, sehingga dihasilkan minyak pala sebanyak 44 
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kg/bulan. Dengan harga penjualan minyak pala sebesar Rp. 900.000/kg, maka 
diperoleh hasil pendapatan sebesar Rp. 39.600.000.  

Untuk produk hilirisasi, terdapat 3 jenis produk yang sudah layak 
dipasarkan dari total 7 jenis produk hilirisasi yang sudah diproduksi, produk 
hilirisasi yang sudah layak dipasarkan diantaranya adalah produk hilirisasi 
diffuser, lilin aromatheraphy dan karbol. Sedangkan 4 produk lainnya yang 
belum layak dipasarkan diantaranya produk sabun cair, shampoo, handbody 
dan hairtonic. Untuk produk hilirisasi diffuser mampu terjual sebesar 4 
lusin/bulan dengan harga Rp. 240.000/lusin, lilin aromatheraphy 3 lusin/bulan 
dengan harga Rp. 144.000/lusin dan karbol 4 lusin/bulan dengan harga Rp. 
240.000/lusin. Sehingga dari produk hilirisasi menghasilkan pendapatan 
sebesar Rp. 2.352.000/bulan. 
 
SIMPULAN 

Pengabdian masyarakat skema Pembinaan Desa Binaan (PDB) Desa 
Bojongmurni, Meraih Asa Melalui Harumnya Minyak Atsiri telah berlangsung 
dari bulan Agustus 2024 s/d Desember 2024. Program PDB ini telah mampu 
meningkatkan skor keterampilan/skill anggota Mitra Poktan Sabar Tani Muda 
dan KTH Sadar Tani Muda, terlihat bahwa hasil kegiatan ini dapat 
meningkatkan skor keterampilan/skill anggota Mitra bidang manajemen usaha, 
administrasi, keuangan dan perpajakan, pengetahuan dan pemahaman tentang 
budidaya tanaman atsiri, pengetahuan dan pemahaman tentang pengolahan 
tanaman atsiri, bidang pengetahuan dan pemahaman tentang IT, promosi dan 
pemasaran produk dan jasa dari skor 1 (kurang) menjadi skor 3 (cukup).   

Sedangkan pendapatan meningkat dari skor 3 (cukup) menjadi skor 4 
(Baik). Peningkatan pendapatan diperoleh dari penjualan minyak atsiri dan 
produk hilirisasinya. Untuk saat ini, mitra baru mampu menghasilkan 
pendapatan dari penyulingan minyak atsiri (cengkeh dan pala) sebesar Rp. 
45.200.000/bulan. Sedangkan dari produk hilirisasi mitra baru mampu 
menghasilkan pendapatan sebesar Rp. 2.352.000/bulan.  

Jumlah pendapatan mitra yang diperoleh diatas merupakan pendapatan 
di bulan pertama kegiatan produksi. Jumlah pendapatan diharapkan akan terus 
meningkat sesuai dengan perkembangan produksi dan pemasaran produk 
yang dihasilkan.  
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